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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara tingkat
penalaran moral dengan sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah pada siswa-
siswi SMU Negeri 1 Torgamba. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 90 orang
siswa SMU Negeri 1 Torgamba dari kelas 1,2 dan 3, yang sedang berpacaran,
memiliki orang tua lengkap, dan tidak tinggal bersama orangtua (kost).
Berdaswikairataian teoritis maka diajukan hipotesis dari peiselitian ini yang
berbunyi ada hubungan neééltif antara tingkat penalaran moral dengan sikap
remaja terhadap perilaku seks pranikah, artinya semakin tinggi tingkat penalaran
moral maka, akan semakin negatif sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah,
demikian sebaliknya semakin rendah tingkat penalaran moral , maka semakin
positif pula sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah. Untuk membuktikan
hipotesis di atas maka digunakan metode analisis data analisis korelasi product
moment, dimana berdasarkan hasil diperoleh sebagai berikut: 1). Ada hubungan
negatif antara tingkat penalaran moral dengan sikap remaja terhadap perilaku seks
pranikah pada sisiwa-siswi SMU Negeri 1 Torgamba. Hasil ini dibuktikan dengan
koefisien korelasi ry, = -0,545 2). Sumbangan penalaran moral terhadap sikap
remaja terhadap perilaku seks pranikah adalah sebesar 29,80%. 3) Dari hasil
analisis penelitian tingkat penalaran moral tergolong rendah dengan nilai rata-rata
empirik 54.400 dan sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah tergolong positif

dengan mean empirik sebesar 117.877 dengan mean hipotetiknya 105.00.
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